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ABSTRAK
Kriminilitas yang terjadi di Kecamatan Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya dari tahun 2012 sampai dengan 2014 tercatat sebanyak 11
kasus yaitu curanmor, penganiayaan, curat (curian berat), penggelapan, KDRT (Kekerasan dalam rumah tangga), penipuan, KSDA
(konservasi sumber daya alam), Ancaman, Narkotika, Gantung diri, dan Pengrusakan. Kasus kriminalitas dari tahun 2012 sampai
dengan 2014 semakin meningkat baik itu dari jumlah kasus maupun jumlah pelakunya. Oleh karena itu menarik untuk di teliti lebih
lanjut tentang kriminalitas di Kecamatan Sampoiniet.Tujuan penelitian ini adalahUntuk mengetahui faktor yang menyebabkan
kriminalitas di Kecamatan Sampoiniet. Dan untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengurangi
kriminalitas di Kecamatan Sampoineut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptifkualitatif. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya. Faktor- faktor yang menyebabkan kriminalitas di Kecamatan Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya ialah
faktor keluarga, Pendidikan, Lingkungan, Ekonomi geografis desa (Gampong), dan Jumlah kepadatan penduduk. Upaya pemerintah
dalam mengurangi maraknya kriminalitas di Kecamatan Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya ialah menjalin kerja sama dengan pihak
kepolisian kapolsek mengutus babimkabtimnas di setiap mukim memberi pembinaan diruang lingkup keluarga dan sekolah
membuat peraturan tentang keamanan gampong (wajib lapor 1x24 jam) dengan tujuan agar terhindar dari maraknya kriminalitas
yang terjadi setiap tahunya di kecamatan Sampoiniet.Pemerintah Kecamatan Sampoiniet diharapkan dapat membuat satu
Undang-Undang khusus mengenai kriminalitas, permasalah ini harus ditangani secara khusus karna berdampak pada pembangunan
maupun kesejahteraan gampoeng. 
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ABSTRACT
Crime happens in District Sampoiniet Aceh Jaya district from 2012 through 2014, there were 11 cases that curanmor, persecution,
nozzle (stolen by weight), fraud, domestic violence (domestic violence), fraud, KSDA (conservation of natural resources), threats,
Narcotics, Hanging, and destruction. Crime cases from 2012 through 2014 increased both the number of cases and the number of
perpetrators. It is therefore interesting to investigate further about crime in the District Sampoiniet.Tujuan this study adalahUntuk
determine the factors that cause crime in District Sampoiniet. And to know what the government's efforts in reducing crime in the
District Sampoineut. This type of research used in this study is deskriptifkualitatif. Data collection techniques used were interviews,
observation and documentation. Based on the facts that appear or as it is. The factors that lead to crime in the district of Aceh Jaya
district is Sampoiniet family factors, Education, Environment, Economy geographic Village (the Village), and the amount of
overcrowding. Government efforts to reduce rampant crime in the District Sampoiniet Aceh Jaya district is cooperating with the
police, the police chief sent babimkabtimnas in every habitation impart diruang scope of the family and the school to make
regulations on the safety of the village (notifiable 1x24 hours) in order to avoid the rampant criminality that occur every year in the
district of the District Sampoiniet.Pemerintah Sampoiniet expected to make a specific law regarding criminality, this problem
should be addressed specifically because the impact on development and welfare Gampoeng.
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